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Lampiran 3. Pembuatan Simplisia Daun Balik Angin

No

Keterangan

Pengumpulan bahan baku DaunBalik
yang diambil dari Gunung Tahura,Sultan
Adam Kota Banjarbaru

Sortasi basah Daun Balik Angin
dilakukan untuk  memisahkan daun
yang akan digunakan dari kotoran
maupun bagian tanaman yang tidak

diperlukan

Pencucian Daun Balik Angin dilakukan
dibawabh air bersih yangmengalir

Perajangan Daun Balik Angin dilakukan
dengan memotong-motong daun menjadi
bagian yanglebih kecil bertujuan agar
proses pengeringan menjadi lebih cepat




Pengeringan Daun Balik Angin

Kemudian diblender halus

Simplisia diayak menggunakan mesh 40

Bobot simplisia




Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Balik Angin

No Dokumentasi Keterangan

1 o Penimbangan serbuk simplisia daun
balik angin

2 Merangkai sokhlet dan memasukan
serbuk simplisia kedalam selongsong

3 Penambahan pelarut etanol 70% kedalam
selongsong

4 Sokhletasi dilakukan hingga pelarut

bening




5 Disaring menggunakan kertas saring agar
partikel-partikel kecil tidak ikut

6 Proses evaporasi ekstrak cair

7 Ekstrak cair diuapkan diatas waterbath
untuk menghasilkan ekstrak kental

8 Diperoleh ekstrak kental

Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin
a. Perhitungan rendemen simplisia daun balik angin

Bobot Simplisia

X 100 %

% Rendemen simplisia =
/o p Bobot daun balik angin

_ 843 g o
2000 g X 100 %

=42,15%



b. Perhitungan rendemen ekstrak daun balik angin
Berat serbuk simplisia awal =843 ¢
Berat serbuk simplisia yang ingin diekstrak =50 g
Berat cawan porselen =69,3112
Berat cawan + ekstrak = 80,0590
Berat ekstrak kental didapat = 80,0590 — 69,3112 g

= 10,7478

% Rendemen ekstrak — Bobotekstrak X 100 %

Bobot simplisia

_10,7478¢

s0g  © 100 %

=21,49 %
Jadi total ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 10,7478 g dan rendemen yang
dihasilkan sebesar 21,49 %.

Lampiran 6. Perhitungan Reagen Skrining Fitokimia
1. Perhitungan reagen gelatin 1% dalam 100 ml air

__gram zat terlarut

% b/v x 100%

mL larutan

__gram zat terlarut
100 mL

1 % x 100 %

Mzat =1 gram

2. Perhitungan reagen FeCl3 10% dalam 10 ml air

__gram zat terlarut

% b/v x 100%

mL larutan

__ gram zat terlarut
10 mL

10 % x 100 %

Mzat =1 gram

3. Perhitungan Pembuatan HCI 2N dalam 100 ml air

10X %XB]J
BM

N



_ (10X 32% X 1.161 gr/cm?)
36,46

=10,24 = 10N
Pengenceran HCI 2N
NixVi=N2x V2

IONx Vi=2Nx 100 mL

V= 2N x 100 mL
10N
Vi=20Ml

Lampiran 7. Perhitungan pembuatan variasi konsentrasi ekstrak etanol dari daun Balik
Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz)

a. Konsentrasi 25,6 % dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
Bobot ekstrak yang ditimbang = % X5mL=1,28¢g

b. Konsentrasi 12,8 % dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=Cx V2

25,6% xV1i=12,8% x 5SmL

_128%x5mL
25,6 %

Vi
Vi=2,5mL
c. Konsentrasi 6,4 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=Cx V2

12,8% xV1=6,4%x 5mL

6,4 % x5 mL

V= 2x 080
12,8%
Vi=2,5mL

d. Konsentrasi 3,2 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=Cx 'V,

6,4%xV1=3,2%x5mL



c.

f.

g.

h.

_ 32%x5mL

Vi
6,4 %

Vi=2,5mL

Konsentrasi 1,6 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=CxV»

32%xVi=1,6%x5mL

1,6 % x5 mL

Vl:"—
32%
Vi=2,5mL

Konsentrasi 0,8 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=Cx V2

1,6%xV1=0,8% x 5mL

0,8 % x 5 mL
Vi= 1,6 %
Vi=2,5mL

Konsentrasi 0,4 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=Cx V2

0,8%xV1=0,4%x5mL

0,4 % x5 mL
Vi= 0,8 %
Vi=2,5mL

Konsentrasi 0,2 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=Cx V2

0,4%xV1=0,2%x5mL

_0,2%x5mL

v
! 0,4 %

Vi=2,5mL



Lampiran 8. Hasil Skrining Fitokimia

No. Uji Pereaksi Dokumentasi Keterangan Hasil
1. Fenol FeCl3 10% Tabung kiri : control +
oy negatif
i e Tabung kanan :
M fenol
Hasil : Terbentuk
_ \ warna kehitaman
2. Flavonoid Serbuk Mg Tabung kiri : Kontrol +
+ HCI pekat , negatif
+ Amyl i Tabung kanan :
Alkohol Flavonoid
Hasil : Terbentuk
warna merah
NaOH 10% Tabung kiri :
g Flavanoid
| Tabung kanan :
/\:. Kontrol positif
| Hasil : Terbentuk
warna kuning
3. Alkaloid HCL + Tabung kiri : Kontrol +
pereaksi ‘,,‘.’,; o Negatif
mayer o Tabung kanan :
alkaloid

q Hasil : Terbentuk
endapan putih




HCL + el Tabung kiri :

pereaksi E Kontrol negatif

aoute
(oY o

Dragendorff Tabung kanan :
alkaloid

Hasil :

Endapan kuning
kejinggaan

HCL + Tabung kiri : kontrol

pereaksi negatif
Tabung kanan :
alkaloid

Hasil : Terbentuk

Wagner

A

endapan merah

kecoklatan

4. Tanin Gelatin 1% Tabung kiri : kontrol
negatif

Bl Tonin
- By

Tabung kanan :

Tanin

Hasil : Terbentuk
”\ endapan putih

5. Saponin Aquadest + Tabung kiri : Kontrol
HCI2 N b E negatif

HONHO! -

|- Tabung kanan :

Safonin

o Saponin

Hasil : Terbentuk
buih yang stabil

6. Steroid Kloroform Lubang kiri :

+ asetat Triterpenoid




anhidrat + Lubang kanan :
pereaksi steroid
Lieberman- Hasil : Tidak
burchard terbentuk warnahijau
7. Triterpenoid Kloroform + Lubang kiri :
asetat Triterpenoid
anhidrat + | Lubang kanan :
pereaksi steroid
Liberman- .
Hasil : Terbentuk
burchard ) )
warna biru sampai
hijau
Lampiran 9. Perhitungan Media Bakteri
. . _ 37 gram X
Brain Heart Infusion (BHI) = 1000 ml aquades X 30ml 1,11 gram
. _ 111 gram _
Manitol Salt Agar (MSA) = 1000 ml aquades © 100 = 11,1 gram
. _ 38 gram b
Mueller Hinton Agar (MHA) = 1000 ml aquades * 6o ml — 2,28 gram
Lampiran 10. Persiapan Media dan Suspensi Bakteri
No. Dokumentasi Keterangan

Pembuatan BHI

Pemanasan media di atas alat stirrer




Hasil media BHI

Pembuatan MSA

Pemanasan media di atas alat stirrer

Hasil media MSA

Pembuatan MHA

Pemanasan media di atas alat stirrer

350, o)

Hasil media MHA



Suspensi Bakteri

Hasil perbandingan McFarland suspense

bakteri S.aureus

Lampiran 11. Pewarnaan Gram

No Dokumentasi Keterangan

Persiapan pewarnaan gram

2. Preparat digenangi kristal violet

selama 1 menit




Preparat digenangi dengan Lugol

selama 1 menit

Digenangi dengan Alkohol hingga

jernih

Digenangi dengan Karbol Fuchsin

selama 1-2 menit

Hasil pengamatan di bawah




Lampiran 12. Hasil Uji Antibakteri Dengan Metode Sumuran

No Dokumentasi Keterangan

Replikasi 1

Zona Hambat:

25,5% =17,5 mm

12,8% = 16,2 mm

6,4% = 15,9 mm

3,2%=15,15 mm

1,6% = 14,75 mm

0,8% = 14,95 mm

0,4% =0

0,2% =0

Replikasi 2

Zona Hambat:

25,5% = 17,75 mm

12,8% = 16,5 mm

6,4% = 15,15 mm

3,2% =15,7 mm




1,6% = 15,1 mm

0,8% =15 mm

0,4% =0

0,2% =0

Replikasi 3

Zona Hambat:

25,5% =16,79 mm

12,8% = 16, mm

6,4% = 15,85 mm

3,2% =13,25 mm

1,6%

11,15 mm

0,8% =10,45 mm

0,4% =0

0,2% =0




sepidermidis

Replikasi 1

Kontrol (+) klindamisin dan kontrol

(-) Na-CMC 0,5%

K (+)=23,85 mm

K(-)=0

Replikasi 1

Kontrol (+) klindamisin dan kontrol

(-) Na-CMC 0,5%

K () =23,25 mm

K(H-)=0

Replikasi 1

Kontrol (+) klindamisin dan kontrol

(-) Na-CMC 0,5%

K (+)=23,05 mm

K(-)=0




Lampiran 13. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Konsentrasi Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Zona_Hambat 25.6% .288 3 .929 3 485
12.8% 219 3 .987 3 .780
6.4% .307 3 .904 3 .398
3.2% .360 3 .808 3 134
1.6% .253 3 .964 3 .637
0.8% .337 3 .855 3 .253
Kontrol (+) .292 3 .923 3 463
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Zona_Hambat Based on Mean .954 6 14 489
Based on Median .245 6 14 .953
Based on Median and with 245 6 11.334 .952
adjusted df
Based on trimmed mean .875 6 14 .537
3. Uji One Way Anova
ANOVA
Zona_Hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 156.244 6 26.041 171.197 .000
Within Groups 2.130 14 152

Total 158.374 20




4. Uji Post-Hoc (Tuckey)

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Zona_Hambat

Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
25.6% 12.8% .88000 .31844 153 -.2074 1.9674
6.4% 1.72667" .31844 .001 .6393 2.8140
3.2% 1.82667" .31844 .001 .7393 2.9140
1.6% 2.13000° .31844 .000 1.0426 3.2174
0.8% 2.26333" .31844 .000 1.1760 3.3507
Kontrol (+) -6.03667" .31844 .000 -7.1240 -4.9493
12.8% 25.6% -.88000 .31844 .153 -1.9674 .2074
6.4% .84667 .31844 .180 -.2407 1.9340
3.2% .94667 .31844 .108 -.1407 2.0340
1.6% 1.25000° .31844 .020 .1626 2.3374
0.8% 1.38333" .31844 .009 .2960 2.4707
Kontrol (+) -6.91667" .31844 .000 -8.0040 -5.8293
6.4% 25.6% -1.72667" .31844 .001 -2.8140 -.6393
12.8% -.84667 .31844 .180 -1.9340 .2407
3.2% .10000 .31844 1.000 -.9874 1.1874
1.6% 40333 .31844 .856 -.6840 1.4907
0.8% .53667 .31844 .635 -.5507 1.6240
Kontrol (+) -7.76333" .31844 .000 -8.8507 -6.6760
3.2% 25.6% -1.82667" .31844 .001 -2.9140 -.7393
12.8% -.94667 .31844 .108 -2.0340 .1407
6.4% -.10000 .31844 1.000 -1.1874 .9874
1.6% .30333 .31844 .956 -.7840 1.3907
0.8% 43667 .31844 .808 -.6507 1.5240
Kontrol (+) -7.86333" .31844 .000 -8.9507 -6.7760
1.6% 25.6% -2.13000 .31844 .000 -3.2174 -1.0426
12.8% -1.25000" .31844 .020 -2.3374 -.1626
6.4% -.40333 .31844 .856 -1.4907 .6840
3.2% -.30333 .31844 .956 -1.3907 .7840
0.8% .13333 .31844 .999 -.9540 1.2207
Kontrol (+) -8.16667" .31844 .000 -9.2540 -7.0793
0.8% 25.6% -2.26333" .31844 .000 -3.3507 -1.1760
12.8% -1.38333" .31844 .009 -2.4707 -.2960
6.4% -.53667 .31844 .635 -1.6240 .5507

3.2% -.43667 .31844 .808 -1.5240 .6507



1.6% -.13333 .31844 .999 -1.2207 .9540

Kontrol (+) -8.30000" .31844 .000 -9.3874 -7.2126
Kontrol (+) 25.6% 6.03667" .31844 .000 4.9493 7.1240
12.8% 6.91667" .31844 .000 5.8293 8.0040
6.4% 7.76333" .31844 .000 6.6760 8.8507
3.2% 7.86333" .31844 .000 6.7760 8.9507
1.6% 8.16667" .31844 .000 7.0793 9.2540
0.8% 8.30000° .31844 .000 7.2126 9.3874

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



